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SUMMARY 

MUHAMMAD IQBAL, Utilization of Local Raw Materials Feed for Production 

of African Catfish (Clarias gariepinus) and Formation of Biofloc with Addition of 

Probiotics from Swamp (Supervised by MOHAMAD AMIN and 

TANBIYASKUR) 

 

Catfish production continues to increase, so it is necessary to make efforts to 

maintain this achievement, one of which is the development of intensive cultivation 

technology with biofloc system. The biofloc system can save feed, where the 

problem faced by fish farmers is that they still rely on commercial feeds which are 

relatively expensive. Efforts that can be made to save on feed costs are to make feed 

independently utilization local raw materials. This study aimed to determine the 

effect of utilization local raw materials feed for catfish production and increasing 

the efficiency of catfish feed by adding of probiotics from swamp in the biofloc 

system. This research was conducted at the Laboratory of Aquaculture and 

Experimental Pond, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya, on May-June 2023. This study used a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of two treatments and three replications. The 

treatment given was (P1) commercial feed protein 29.55% and (P2) feed local raw 

material protein 28.30%. The results showed that P2 was able to provide the same 

performance as P1 with weight growth of 16.07 g, length growth of 5.81 cm, feed 

conversion ratio of 1.04, protein efficiency ratio 3.45, survival of 90.29%, biomass 

production of 21799.09 g, and floc volume ranges 5.00-38.00 mL L-1. The water 

quality during study namely temperature range from 26.60-32.10ºC, pH 6.36-7.68, 

Dissolved Oxygen (DO) 3.97-5.45 mg L-1, ammonia 0.47-1.96 mg L-1, and Total 

Dissolved Solid (TDS) of 434.67-1002.67 mg L-1.  
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RINGKASAN 

MUHAMMAD IQBAL, Penggunaan Pakan Berbahan Baku Lokal untuk Produksi 

Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dan Pembentukan Bioflok dengan 

Penambahan Probiotik Asal Rawa (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan 

TANBIYASKUR) 

 

Produksi ikan lele terus mengalami peningkatan sehingga perlu dilakukan 

upaya untuk mempertahankan pencapaian tersebut, salah satunya dengan 

pengembangan teknologi budidaya secara intensifikasi dengan sistem bioflok. 

Sistem bioflok dapat menghemat pakan, dimana permasalahan yang dihadapi 

pembudidaya ikan yaitu masih mengandalkan pakan komersial yang harganya 

relatif mahal. Upaya yang dapat dilakukan untuk menghemat biaya pakan adalah 

dengan membuat pakan secara mandiri menggunakan bahan baku lokal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan berbahan baku lokal 

untuk produksi ikan lele dan meningkatkan efisiensi pakan ikan lele dengan 

penambahan probiotik asal rawa dalam sistem bioflok. Penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan Mei-Juni 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri dari dua perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

(P1) pakan komersial protein 29,55% dan (P2) pakan bahan baku lokal protein 

28,30%. Hasil penelitian menunjukkan P2 mampu memberikan performa yang 

sama dengan P1 dengan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 16,07 g, pertumbuhan 

panjang mutlak sebesar 5,81 cm, rasio konversi pakan 1,04, rasio efisiensi protein 

3,45, kelangsungan hidup 90,29%, produksi biomassa 21.799,09 g, dan volume flok 

berkisar 5,00-38,00 mL L-1. Parameter kualitas air selama penelitian yaitu suhu 

berkisar 26,60-32,10°C, pH 6,36-7,68, Dissolved Oxygen (DO) 3,97-5,45 mg L-1, 

amonia 0,47-1,96 mg L-1, dan Total Dissolved Solid (TDS) sebesar 434,67-1002,67 

mg L-1. 

 

Kata kunci: bahan baku lokal, bioflok, ikan lele 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan lele termasuk salah satu komoditas ikan air tawar yang umumnya 

dibudidayakan dan menjadi konsumsi popular oleh masyarakat Indonesia karena 

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi (Sri dan Kamlasi, 2022). Data 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menunjukkan bahwa pada tahun 2021 

produksi ikan lele secara nasional mencapai 1,60 juta ton dengan nilai produksi 

18,93 triliun rupiah, sebanyak 1,03 juta ton produksi ikan lele berasal dari hasil 

budidaya (Widi, 2022). Intensifikasi adalah salah satu alternatif untuk 

meningkatkan produksi dengan menerapkan padat tebar tinggi, memanfaatkan 

lahan yang terbatas, manajemen lingkungan yang baik dan menggunakan pakan 

buatan (Hermawan et al., 2014). Menurut KKP (2022), untuk mempertahankan 

pencapaian produksi ikan lele, kegiatan yang perlu diteruskan salah satunya 

pengembangan teknologi budidaya secara intensifikasi dengan sistem bioflok. 

Sistem bioflok merupakan salah satu sistem budidaya yang memanfaatkan 

bakteri heterotrof yang distimulasi dengan penambahan sumber karbon secara 

berkala untuk mendukung proses daur ulang nutrien limbah nitrogen. Dengan 

proses daur ulang tersebut, limbah nutrien dikonversi menjadi biomassa mikroba 

yang kemudian akan membentuk flok untuk dapat dimanfaatkan kembali sebagai 

pakan tambahan organisme budidaya (De Schryver et al., 2008). Sistem bioflok 

menggunakan probiotik sebagai starter untuk pembentukan flok. Sampai saat ini 

probiotik yang digunakan pada budidaya ikan mengandung jenis bakteri atau 

mikroba secara umum, belum secara spesifik seperti bakteri asal rawa (Tanbiyaskur 

et al., 2022). Penggunaan probiotik asal rawa cocok pada budidaya ikan yang juga 

berhabitat di perairan rawa. Sebagaimana Yulvizar et al. (2014), probiotik akan 

lebih efektif jika menggunakan jenis mikroorganisme indigenous (asli) yang 

diperoleh dari saluran pencernaan dan lingkungan yang sama atau mirip dengan 

hewan inang. Penggunaan probiotik asal rawa (bakteri Bacillus sp. dan 

Streptomyces sp.) pada sistem bioflok telah diteliti pada ikan lele (Wijayanti et al., 
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2021) dan terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan dan 

kelangsungan hidup ikan. 

Pada umumnya budidaya ikan lele dengan sistem bioflok masih 

mengandalkan pakan komersial, walaupun telah menghasilkan efisiensi pakan yang 

baik. Namun, penggunaan pakan komersial secara terus-menerus akan menjadi 

kendala karena harga pakan yang relatif mahal (Nikhlani et al., 2022). Sehingga 

diperlukan upaya untuk mengurangi biaya pakan dapat dilakukan dengan cara 

membuat pakan secara mandiri menggunakan bahan baku lokal yakni bahan yang 

dapat ditemukan disekitar lokasi budidaya (Abidin et al., 2015). Salah satu bahan 

baku lokal yang memiliki potensi cukup besar untuk dijadikan sebagai bahan pakan 

alternatif yaitu ikan asin. Ikan asin ketersediaannya melimpah, harganya murah dan 

memiliki kadar protein yang cukup tinggi yaitu sekitar 30-50% (Ariantini et al., 

2015). Menurut Utomo et al. (2013), ikan asin mengandung protein sebesar 

35,26%, lemak 2,81%, BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 3,18%, serat kasar 

2,33%, dan kadar abu 56,41%. Bahan baku lokal lainnya yang dapat ditemukan di 

sekitar dan mengandung sumber energi berupa karbohidrat yang cukup tinggi yaitu 

dedak. Dedak mengandung protein sebesar 11,89%, lemak 3,33%, karbohidrat 

56,72%, serat kasar 16,85%, dan kadar abu 11,21% (Musdalifah et al., 2019). 

Beberapa penelitian mengenai penggunaan ikan asin sebagai bahan baku 

pakan alternatif sudah pernah dilakukan pada ikan nila (Ariantini et al., 2015; 

Nurhasanah et al., 2016) dan ikan lele (Utomo et al., 2013; Khoiriyah, 2019). 

Penelitian Koiriyah (2019) pakan perlakuan terbaik pada ikan lele dumbo dengan 

komposisi 75% tepung limbah ikan asin dan 25% tepung kedelai menghasilkan 

bobot mutlak 5,66 g, laju pertumbuhan harian 3,66% dan FCR 1,41. Utomo et al. 

(2013), pada ikan lele sangkuriang yang diberi pakan dengan formulasi tepung ikan 

asin, bungkil kedelai, dan dedak dengan protein pakan 28,99% menghasilkan laju 

pertumbuhan harian sebesar 4,29%, efisiensi pakan 40,54% dan kelangsungan 

hidup 100%, menggunakan media pemeliharaan berupa akuarium. Namun, 

efektivitas pemberian pakan berbahan baku lokal pada ikan lele dumbo yang 

dikombinasikan dengan pemberian probiotik asal rawa untuk pembentukan bioflok 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 
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mengetahui pengaruh penggunaan pakan berbahan baku lokal untuk produksi ikan 

lele dumbo dan pembentukan bioflok dengan penambahan probiotik asal rawa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Produksi ikan lele dumbo terus meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi, 

kendala dalam budidaya berupa harga pakan ikan yang relatif mahal mengakibatkan 

produksi ikan lele dumbo tidak optimal. Sejauh ini teknologi budidaya ikan lele 

dumbo yang telah dikembangkan untuk meningkatkan produksi antara lain 

teknologi bioflok menggunakan penambahan probiotik. Probiotik asal rawa dapat 

digunakan sebagai starter dalam pembentukan flok. Pada penelitian yang sudah 

pernah dilakukan, secara umum pakan yang digunakan masih berupa pakan 

komersial dan memiliki beberapa kelemahan yaitu harga pakan yang cukup tinggi. 

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat pakan ikan secara mandiri yang 

menggunakan bahan baku lokal. Penggunaan pakan berbahan baku lokal untuk 

produksi ikan lele dumbo dan pembentukan bioflok dengan penambahan probiotik 

asal rawa diduga mampu menjadi solusi untuk menekan biaya pakan dan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan serta meningkatkan efisiensi pakan 

ikan lele dumbo. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan 

berbahan baku lokal untuk produksi ikan lele dumbo dan pembentukan bioflok 

dengan penambahan probiotik asal rawa. Kegunaan penelitian diharapkan dapat 

mengoptimalkan penggunaan pakan berbahan baku lokal untuk produksi ikan lele 

dumbo dan pembentukan bioflok dengan penambahan probiotik asal rawa. 
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